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ABSTRAK

EFEKTIVITAS PROSEDUR PENGELOLAAN KREDIT USAHA
RAKYAT (KUR) RITEL PADA PT BANK RAKYAT INDONESIA
(PERSERO) TBK. CABANG KAYUAGUNG

Oleh :
Novi Fitri Ningsih

Kredit Usaha Rakyat (KUR) Ritel merupakan salah satu program pemerintah
untuk membiayai usaha masyarakat dalam bentuk kredit modal kerja dan kredit
investasi. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas pelaksanaan
prosedur pengelolaan Kredit Usaha Rakyat (KUR) Ritel pada PT Bank Rakyat
Indonesia (BRI) Cabang Kayuagung sebagai lembaga penyalur. Efektivitas adalah
diperolehnya keberhasilan dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Data
yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan sekunder. Data
primer diperoleh dari melakukan wawancara dan kuisioner dari 16 (enam belas)
responden yang merupakan staf-staf yang terlibat dalam proses pengelolaan
Kredit Usaha Rakyat (KUR) Ritel pada PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk.
Cabang Kayuagung, sedangkan data sekunder bersumber dari dokumen dan
formulir digunakan. Alat analisis yang digunakan adalah analisis deskriftif. Hasil
dari analisis berdasarkan uji efektivitas ini menyatakan bahwa pelaksanaan atas
prosedur pengelolaan Kredit Usaha Rakyat (KUR) Ritel pada PT Bank Rakyat
Indonesia (Persero) Cabang Kayuagung belum benar-benar efektif.

Kata kunci : Efektivitas, Prosedur, Pengelolaan KUR



ABSTRACT

A STUDY OF THE EFFECTIVENESS OF THE PROCEDURES OF KREDIT
USAHA RAKYAT (KUR) FOR THE RETAIL SECTOR AT BANK RAKYAT
INDONESIA LIMITED KAYUAGUNG BRANCH

By:
Novi Fitri Ningsih ; Drs. Burhanuddin, M.Acc. Ak. ;
H. Drs. Aspahani SE. MM. AKk,

This progam is one of the government programs to finance business in the form
of Credit for working capital and investment. This study examined the
effectiveness of the procedures used to manage the program. Effectiveness is the
measure of success in achieving the defined objectives. This study used data from

Bank Rakyat Indonesia (BRI) Limited, Kayuagung branch, which is a channel
institution. The analytical tool used was descriptive analysis. The primary data
used in this study were obtained from interviews and questionnaires conducted of
16 (sixteen) of respondent staff involved in the management process of the
Program for Retail sector at the Kayuagung branch, while secondary data was
taken from documents and forms used in the procedure. The results of the analysis
indicate that the implementation of the program at this branch is not completely
effective.

Keywords:Effectiveness, KUR Retail, Procedures
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BAB 1

PENDAHULUAN
1.1  Latar Belakang

Bank merupakan badan usaha yang menyediakan jasa keuangan bagi
seluruh lapisan masyarakat. Bank berfungsi sebagai perantara bagi masyarakat
yang berkelebihan dana dan membutuhkan dana. Dalam menjalankan fungsi
sebagai penghimpun dan penyalur dana tersebut, bank di haruskan mampu
memberi dan menjaga kepercayaan dari masyarakat sebagai faktor utama dalam
menjalankan bisnis perbankan. Lembaga perbankan juga harus mampu bersaing
dengan lembaga keuangan lainnya dengan mengembangkan produk-produk
keuangan baru yang bertujuan sebagai penarik minat masyarakat untuk menjadi
nasabah di bank mereka.

Bank sebagai salah satu lembaga penyalur sumber dana diataranya dalam
bentuk kredit untuk badan usaha maupun perorangan dalam memenuhi kebutuhan
konsumtif atau kebutuhan produktif. Kebutuhan komsumtif tersebut misalnya
Kredit Perumahan Rakyat (KPR) sedangkan kebutuhan produktif seperti program
pendanaan atau pemberian modal usaha dalam menunjang kelangsungan hidup
sebuah kegiatan usaha. Sesuai dengan fungsi utama bank sebagai salah satu
lembaga keuangan yang mendorong dan membantu meningkatkan taraf hidup
masyarakat, agar masyarakat menjadi lebih baik dan sejahtera.

Dalam bisnis perbankan kegiatan perbankan pemberian kredit merupakan
salah satu pendapatan utama paling besar yang bersumber dari bunga pinjaman

dibandingkan dengan pendapatan jasa-jasa di luar bunga (Fee Based Income).



Menurut Kasmir (2008:109), Fee Based Income adalah keuntungan yang didapat
dari transaksi yang diberikan dalam jasa-jasa bank lainnya atau pendapatan
operasional non bunga. Pengertian kredit sendiri menurut Undang-Undang
Perbankan Nomor 10 Tahun 1998 adalah penyediaan uang atau tagihan yang
dapat dipersetujukan atau kesepakatan pinjam meminjam melunasi utangnya
setelah jangka waktu tertentu dengan pemberian bunga.

Dalam usaha pelaksanaan kegiatan usaha, masyarakat terutama pada
sektor usaha mikro dan menengah sangat bergantung pada ketersediaan modal
yang memadai. Menurut data survey yang dilakukan Lembaga Penelitian dan
Pengabdian Masyarakat (LPPM) Universitas Surabaya (2012) membuktikan
sekitar 50,20% ditemukan bahwa masyarakat mikro dan menengah masih
mengalami kekurangan modal kerja. Dan sekitar 84,4% pelaku UMKM tersebut
masih menggunakan modal pribadi untuk melaksananakan dan mengembangkan
usahanya (Nonbankable). Sehubungan itulah peran dan kewajiban lembaga
keuangan khususnya perbankan dalam melayani dan memberdayakan kegiatan
usaha masyarakat dengan layanan produk perbankan yang cepat, tepat dan
memuaskan sangat diperlukan.

Salah satu lembaga keuangan yang memiliki perhatian khusus terhadap
perkembangan usaha skala mikro adalah PT Bank Rakyat Indonesia (Persero)
Tbk. Cabang Kayuagung, dengan produk unggulannya yaitu program pemberian
Kredit Usaha Rakyat (KUR). KUR merupakan produk jasa penyedia modal
usaha untuk masyarakat dan usaha berskala mikro, menengah dan koperasi yang

dicanangkan oleh pemerintah, dengan tujuan untuk membantu pelaku usaha



mikro, menengah dan koperasi dalam memperoleh modal kerja maupun investasi
yang mempunyai kendala agunan, sesuai dengan Inpres No. 6 tahun-2007 tanggal
8 Juni 2007 tentang Kebijakan Percepatan Pengembangan Sektor Riil dan
Pemberdayaan UMKM serta Nota Kesepakatan Bersama antara Pemerintah,
Perbankan dan Perusahaan Penjamin.

Program KUR sendiri terbagi menjadi empat jenis yaitu KUR Mikro, KUR
Ritel, KUR Linkage Program (Executing) dan KUR Linkage Program
(Channelling). Adapun jenis KUR yang disalurkan oleh PT Bank Rakyat
Indonesia (Persero) Tbk. Cabang Kayuagung hanya KUR jenis Mikro dan Ritel,
dimana pelayanan KUR Mikro hanya dilakukan oleh Kantor Unit dan KUR Ritel

di kantor Cabang.

Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. Cabang Kayuagung juga dituntut
untuk mempertahankan tingkat likuiditasya, karena pemberian kredit mengandung
resiko kegagalan atau kemacetan yang cukup besar sehingga diperlukan prinsip
kehati-hatian dalam menerima pengajuan kredit. Untuk itu PT Bank Rakyat
Indonesia (Persero) Tbk. Cabang Kayuagung perlu menerapkan pengendalian
internal yang baik, sehat dan efektif dalam menetapkan prosedur dan aktifitas
untuk menetukan kelayakan permohonan pemberian kredit dengan memenuhi
syarat dan ketentuan yang telah ditetapkan oleh bank. Untuk melakukan
pengelolaan kredit yang baik suatu Standard Operational Procedure harus
memenuhi prinsip dasar sistem pengendalian internal yang baik, seperti personil
yang kompeten dan dapat dipercaya, adanya pemisahan fungsi dalam pelaksanaan

tugas dan tanggung jawab, memiliki prosedur pemberian wewenang untuk



menjamin pemberian kredit telah diotorisasi dengan baik sesuai ketentuan dan
peraturan perundang-undangan yang berlaku, melakukan dokumentasi dan catatan
akuntansi dan manajerial yang dapat dipercaya, melaksanakan pemeriksaan
internal secara bebas untuk mengawasi apakah unsur-unsur yang lain dalam
sistem telah bekerja dengan baik.

Namun tidak menutup kemungkinan dalam pelayaan pemberian Kredit
Usaha Rakyat ( KUR ) akan timbul beberapa permasalahan baik bersifat prosedur,
kebijakan, tata cara penyaluran kredit maupun pengembalian kredit, sehingga
target yang telah ditetapkan dan realisasi tidak tercapai dengan optimal.

Permasalahan tersebut diataranya adalah pelaksanaan proses pengelolaan
kredit yang tidak sesuai dengan prosedur yang ditetapkan, lambatnya proses
pencairan kredit diakibatkan gangguan sistem yang ada, kurangnya komunikasi
yang menyebabkan ketidaksepahaman antara tugas dan wewenang schingga
timbul tumpang tindih mengenai fungsi dan jabatan, juga terjadinya human error
akibat masih mengunakan tenaga kerja manual. Selain dari pihak bank itu sendiri,
pihak nasabah juga mempengaruhi terjadinya kredit bermasalah. Dalam hal ini
nasabah sengaja untuk tidak bermaksud membayar kewajiban kepada pihak bank
sehingga kredit yang diberikan bermasalah, juga adanya unsur ketidaksengajaan
yang mengakibatkan pembayaran kredit bermasalah atau tersedat.

Adanya rentang waktu pengembalian pinjaman juga menimbulkan resiko
yang sangat besar yang mungkin ditanggung bank terhadap ketidakpastian
pengembalian pinjaman dari debitur. Tidak sedikit bank-bank yang telah berdiri

menjadi bangkrut dikarenakan gagalnya pengembalian kredit yang telah



dipinjamkan. Banyak pula yang melakukan merger untuk mengatasi masalah-
masalah tersebut dikarenakan kurang baiknya penerapan prosedur dan kebijakan
pemberian kredit dan belum memenuhi prinsip-prinsip pengendalian internal yang
memadai. Hal ini juga bisa terjadi dikarenakan letak lokasi bank tersebut berada di
kota kecil yang dimana kebanyakan para nasabahnya adalah masyarakat pedesaan
yang mungkin kurang memahami secara mendalam tentang segala sesuatu
mengenai pekreditan, sehingga apa yang dilakukan dalam pemberian kredit tidak
mengacu pada prosedur dan kebijakan yang telah ditetapkan.

Menurut Kasmir (2008) penyebab terjadinya kredit bermasalah meliputi
lembaga keuangan itu sendiri dimana di dalam melaksanakan analisanya, pihak
analis kurang teliti, sehingga apa yang terjadi tidak diprediksi sebelumnya.
Ketidak hati-hatian dalam analisis kredit juga dapat terjadi karena bank penyalur
merasa tidak begitu dirugikan jika terjadi kuantitas NPL yang cukup besar. Hal ini
dikarenakan bank penyalur dijamin oleh pemerintah sebesar 70% dari plafond
kredit melalui lembaga PT Askrindo dan Jamkrindo (Jaminan Kredit Indonesia).

Mengacu pada Peraturan Menteri Keuangan Nomor : 22/PMK.05/2010
tentang Fasilitas Penjaminan Kredit Usaha Rakyat, PT (Persero) Asuransi Kredit
Indonesia (Askrindo) dan Jamkrindo (Jaminan Kredit Indonesia) merupakan salah
satu Badan Usaha Milik Negara (BUMN) yang bergerak dalam bidang asuransi
yang berperan sebagai lembaga penjamin atas kredit yang disalurkan oleh
perbankan kepada UMKM yang layak namun tidak memiliki agunan yang cukup

untuk memperoleh kredit pada lembaga perbankan maupun non bank.



Dalam tabel 1.1 berikut ini disajikan data Kredit Usaha Rakyat (KUR)
Ritel pada PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. Cabang Kayuagung dalam

kurun waktu 2 (dua) tahun.

Tabel 1.1 Data KUR Ritel 2011 dan 2012

Keterangan Umur 2011 2012
Tunggakan (dalam rupiah) (dalam rupiah)
Lancar 0 hari 152.914.355.599 | 146.224.228.789
Dalam Perhatian 01 s/d 90 hari 38.535.497.862 | 19.201.278. 366
Khusus

Kurang Lancar | 91 s/d 180 hari 1.155.507.217 1.934.658.671
Diragukan 181 s/d 270 hari | 1.699.719.426 4.982.721.150
Macet > 271 hari 8.337.398.357 5.827.113.024
Plafon Kredit 211.125.000.000 | 178.170.000.000
(Sumber : Data Kredit Ritel PT. BRI (Persero) Tbk. Cabang Kayuagung)

Kuantitas Non Performing Loan (NPL) dapat diperoleh dari
menjumlahkan kredit dengan kolektabilitas kurang lancar, diragukan dan macet
pada tahun tersebut. Dapat dilihat pada tabel 1.2, pada tahun 2011 jumlah kredit
bermasalah atau NPL yang terjadi adalah sebesar Rp11.189.625.000,00 dengan
plafond kredit sebesar Rp211.125.000,00. Sedangkan pada tahun 2012 terjadi
penurunan plafonddering kredit dibanding tahun sebelumnya yaitu hanya sebesar
Rpl178.170.000.000,00 dengan jumlah kredit bermasalah yaitu sebesar
Rp12.744.492.845. Penurunan plafondering kredit tersebut juga menyebabkan
tidak tercapainya target yang ditetapkan bank, yaitu peningkatan pemberian kredi
sebesar 10% dari tahun sebelumnya. yang cukup besar. Dimana klasifikasi kredit

yang tergolong dalam NPL atau kredit bermasalah tersebut diperoleh dari



menjumlahkan kredit dengan kolektabilitas kurang lancar, diragukan dan macet
pada tahun tersebut. Pada tahun 2011 Jumlah kredit bermasalah yang terjadi
adalah  sebesar Rp11.189.625.000 dengan plafond kredit sebesar
Rp211.125.000.000 sedangkan pada tahun 2012 terjadi penurunan plafondering
kredit dibanding tahun sebelumnya yaitu hanya sebesar Rp178.170.000.000
dengan jumlah kredit bermasalah yang terjadi yaitu sebesar Rp12.492.845.000
Penurunan plafondering kredit tersebut juga menyebabkan tidak tercapainya
target yang ditetapkan bank yaitu peningkatan pemberian kredit sebesar 10%

dari tahun sebelumnya.

Tabel 1.2 Persentase Kredit Bermasalah Tahun 2011 dan 2012

Keterangan 2011 2012
(dalam rupiah) (dalam rupiah)
Kurang Lancar 1.155.507.217 1.934.658.671
Diragukan 1.699.719.426 4.982.721.150
Macet 8.337.398.357 5.827.113.024
Total NPL 11.189.625.000 12. 744.492.845
Plafond Kredit 211.125.000.000 178.170.000.000
Persentase NPL 5,3% 71,1%

(Sumber : Data olahan Kredit Bermasalah PT. BRI (Persero) Tbk. Cab. Kag)

Adapun persentase NPL sendiri diperoleh dengan melakukan perhitungan

sebagai berikut :

Rp11.189.625.000,00
Persentase NPL 2011

X 100%
Rp2ii.125.000.000,00

53%



Rp12.744.492.845,00

X 100%

I

Persentase NPL 2012
Rp178.170.000.000,00

7,1%

Dari perhitungan diatas, dapat dilihat dalam kurun waktu dua 2 (dua) taun
terjadi persentase kredit bermasalah (NPL) yang cukup besar pada pengelolaan
Kredit Usaha Rakyat (KUR) Ritel PT BRI (Persero) Cabang Kayuagung, yaitu
dengan persetase berturut-turut sebesar 5,3% dan 7,1%. Dengan mengacu pada
Peraturan Bank Indonesia tentang Penilaian Tingkat Keschatan Bank Umum,
yaitu ditetapkan jika NPL kredit melampaui atau minimal mendekati 5%, maka
pengelolaan kredit pada bank tersebut dikategorikan tidak sehat.

Salah satu cara yang mampu mencegah dan menangani permasalahan yang
timbul diatas yaitu dengan melaksanankan pengendalian internal yang baik dan
maksimal, dengan mentaati setiap Standard Operating Procedures yang berlaku
melaksanakan kebijakan secara tepat dan akurat, melakukan koordinasi yang baik
dengan unit-unit yang ada maupun melalui pembinaan yang berkesinambungan.
Menurut Mulyadi (2008) Sistem Pengendalian Internal yang efektif pada
dasarnya merupakan struktur organisasi, metode dan ukuran-ukuran yang
dikoordinasikan untuk menjaga kekayaan organisasi, mengecek ketelitian dan
keandalan data dan mendorong efisiensi serta mendorong dipatuhinya kebijakan
manajemen. Unsur-unsur dari sistem pengendalian internal adalah struktur
organisasi yang memisahkan tanggung jawab fungsional secara tegas, sistem

wewenang, praktik yang sehat dan karyawan yang berkualitas.



Pengendalian internal suatu bank akan sangat mempengaruhi kualitas
suatu bank. Hal ini dapat disebabkan karena pengendalian internal kredit
mempunyai tujuan agar resiko dalam pengelolaan kredit dapat diminimalisir
sehingga tujuan kredit dapat tercapai dengan baik. Berdasarkan latar belakang
tersebut, penulis mencoba membahas dan menganalisa sejauh mana efektifitas
penerapan Standard Operational Procedure pengelolaan kredit mengurangi resiko
terjadinya kredit bermasalah pada pelaksanaan pengelolaan Kredit Usaha Rakyat (
KUR) Ritel pada PT Bank Rakyat Indonesia dengan mengangkat judul
“Efektifitas Pengelolaan Kredit Usaha Rakyat (KUR) Ritel pada PT Bank

Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. Cabang Kayuagung ”

1.2  Rumusan Masalah

Masalah yang diteliti selanjutnya dapat dirumuskan dalam bentuk
pertanyaan penelitian yaitu, bagaimana efektivitas pelaksanaan prosedur
pengelolaan Kredit Usaha Rakyat (KUR) Ritel pada PT Bank Rakyat Indonesia

(Persero) Tbk. Cabang Kayuagung ?
1.3  Tujuan Penelitian

Sesuai dengan rumusan masalah, penelitian ini mempunyai tujuan untuk
menilai dan menganalisis tingkat efektivitas pelaksanaan prosedur pengelolaan

Kredit Usaha Rakyat (KUR) Ritel pada PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk.

Cabang Kayuagung.



1.4  Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai beikut :

| Sebagai sarana bagi penulis untuk mengembangkan ilmu pengetahuan
yang diperoleh penulis.

2. Dapat memberikan tambahan informasi bagi para pembaca yang ingin
lebih menambah wacana pengetahuan dibidang Pengauditan Manajemen.

3. Bagi civitas akademik dapat digunakan untuk menambah informasi,
sumbangan pemikiran dan bahan kajian penelitian.

4. Bagi pihak terkait, yaitu PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk.
Cabang Kayuagung dalam membentuk manajemen kredit yang baik dan
mengetahui keefektifan prosedur pengelolaan kredit yang diterapkan.

1.5  Sistematika Penelitian
Secara garis besar penelitian ini dijabarkan dalam lima bab dengan

sistematika sebagai berikut :

BABI PENDAHULUAN

Dalam bab ini penulis menjelaskan secara terperinci mengenai pokok
pemikiran yang melandasi permasalahan yang akan dibahas yang terdiri
dari latar belakang, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian

serta sistematika pembahasan.

BABII TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini menjelaskan mengenai teori-teori yang berhubungan dengan

penelitian yang dibuat oleh penulis sebagai acuan teori dan analisis
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serta kerangka pemikiran. Dalam bab ini dikemukan berbagai teori
mengenai efektivitas, prosedur dan hal-hal yang berkaitan dengan

perkreditan dan lembaga perbankan.

BAB III METODOLOGI PENELITIAN

Bab ini membahas metodologi penelitian yang dilakukan dalam
penelitian yang terdiri dari ruang lingkup penelitian, jenis data dan
metode pengumpulan data serta teknik analisis data. Bab ini juga
menampilkan gambaran umum perusahaan yang merupakan obyek
penelitian dan pembahasan masalah yang dihadapi oleh perusahaan

sebagai dasar untuk menarik kesimpulan.

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN

BABV

Bab ini berisikan tentang pembahasan masalah yang dihadapi dan hasil
dari penelitian yang telah dilakukan sebagai dasar untuk menarik

kesimpulan dan memberikan saran.
KESIMPULAN DAN SARAN

Merupakan bab yang penting dalam skripsi ini, yang berisi tentang
kesimpulan dan saran yang berkenaan dengan hasil pembahasan skripsi
akan diakhiri dengan lampiran-lampiran yang terkait dengan hasil
penelitian yang ditemukan di lapangan yang dipergunakan sebagai

pembahasan atas hasil penelitian.
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